ABSTRAK

Penelitian ini merumuskan masalah tentang bagaimana pelaksanaan
perkawinan adat Tolaki di Kabupaten Konawe Selatan Sulawesi Tenggara, serta
bagaimana perkawinan adat suku tolaki dalam perspektif Undang-Undang
perkawinan positif di Indonesia.

Dalam Penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan yuridis
Sosiologis dengan Metode pendekatan Perundang — undangan.

Pelaksanaan perkawinan suku tolaki yang penulis bahas dalam penelitian
ini yakni perkawinan yang tidak normal dalam suku tolaki yang disebut juga
dengan Pernikahan kawisoro yakni perkawinan yang dilakukan oleh sepasang
laki-laki dan perempuan yang kemudian diakhiri dengan perceraian. Dalam hal ini
kawisoro dilaksanakan sesuai dengan adat istiadat suku Tolaki. Karena sifat
pernikahan ini sementara sehingga pernikahan ini tidak di daftarkan pada Kantor
Urusan Agama setempat.Sehingga Pernikahan Kawisoro merupakan pernikahan
yang tidak sah menurut Peraturan perundang-Undangan di Indonesia yakni
Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 tahun 1974.
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ABSTRACT

The study formulates the problem of how the implementation of Tolaki
traditional marriage in Konawe Selatan Regency, Southeast Sulawesi, and how
the Tolaki ethnic marriage in the perspective of a positive marriage law in
Indonesia.

In this study author used a sociological juridical approach with a statutory
approach method.

The implementation of the Tolaki marriage which the author discusses
about an abnormal marriage in the Tolaki tribe also known as Kawisoro Marriage,
which is a marriage between a male and female couple and then ends in divorce.
In this case kawisoro was carried out in accordance with the customs of the Tolaki
tribe.Due to the temporary nature of this marriage, it iwas not registered with the
local Office of Religious Affairs. So that Kawisoro Marriage was a marriage not
valid according to the Indonesian laws and regulations, namely the Marriage Law
Number 1 of 1974.
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